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Pemanfaatan Limbah Cair Air Rendaman Kedelai Tempe 

Sebagai Pupuk Organik Cair Pada Kangkung Darat 

 x + 47 halaman + 3 lampiran

Pesatnya pembangunan dan peningkatan industri dapat menimbulkan dampak negatif yaitu dihasilkannya limbah. Salah satu industri yang masih berkembang saat ini adalah Industri Tempe. Jenis limbah yang dihasilkan oleh Home Industri Tempe adalah limbah bebas bahan kimia dan racun. Limbah cair dari proses produksi tempe terdiri atas air rendaman kedelai. Air rendaman kedelai limbah tempe  masih dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair pada kangkung darat.

Setelah dilakukan uji laboratorium pada tanggal 14 April 2008 di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pemberantasan Penyakit Menular Yogyakarta terdapat kandungan unsur pupuk organik cair yang bersumber dari limbah cair air rendaman kedelai tempe antara lain N (114,732 mg/ℓ), P (0,8598 mg/ℓ), dan K (6106 mg/ℓ). Dan dari hasil laboratorium menunjukkan bahwa pupuk organik cair tersebut dapat meningkatkan laju pertumbuhan kangkung darat pada hari ke-8 dan ke-21 dilihat dari hasil uji statistik.

Tujuan dari penelitian ini adalah diketahui adanya manfaat limbah cair air rendaman kedelai tempe sebagai pupuk organik cair pada laju pertumbuhan kangkung darat. 

Metode penelitian eksperimen menggunakan desain post test only design. Penelitian dilakukan sebanyak 30 kali pengulangan. Populasinya adalah limbah cair air rendaman kedelai tempe. Sampel yang diambil adalah 30 ℓt limbah cair air rendaman kedelai tempe.  

Dari hasil penelitian bahwa antara kelompok perlakuan pupuk organik cair dengan kelompok kontrol pupuk kompos diujikan statistik Mann Whitney ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < α, yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Kesimpulan ada manfaat limbah cair air rendaman kedelai tempe sebagai pupuk organik cair pada laju pertumbuhan kangkung darat. 
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